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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkanِhasilِanalisisِdataِdanِpembahasan,ِpenelitianِiniِdapatِditarikِ

kesimpulanِbahwa:ِPertama,ِprogramِpemberdayaanِUMKMِyangِdilaksanakanِ

DiskopUKMِKotaِ Padangِ belumِmencapaiِ tingkatِ efektivitasِ yangِ ditetapkan.ِ

TCRِ keseluruhanِ sebesarِ 76,3%ِmenempatkanِ programِ dalamِ kategoriِ Cukupِ

Efektifِ yaituِ diِ bawahِ ambangِ batasِ 80%ِ yangِ ditetapkanِ dalamِ hipotesisِ

penelitian.ِ Hipotesisِ nolِ (H₀)ِ diterimaِ programِ belumِ berjalanِ efektifِ secaraِ

menyeluruhِ berdasarkanِ persepsiِ penerimaِ manfaat.ِ Temuanِ iniِ bukanِ berartiِ

programِ gagalِ total,ِ melainkanِ mengidentifikasiِ efektivitasِ yangِ berhasilِ padaِ

dimensiِpenciptaanِ iklimِusahaِ (enabling:ِ81,6%),ِnamunِbelumِoptimalِdalamِ

memperkuatِkapasitasِriilِ(empowering:ِ73,9%)ِdanِmelindungiِpelakuِusahaِdariِ

ketimpanganِpasarِ(protecting:ِ72,7%). 

Kedua,ِ analisisِ perِ dimensiِ menunjukkanِ ketimpanganِ strukturalِ yangِ

nyata.ِDimensiِ enablingِ (penciptaanِ iklimِusaha)ِmenjadiِ satu-satunyaِdimensiِ

yangِefektifِdenganِTCRِ81,6%,ِditopangِolehِtingginyaِfasilitasiِlegalitasِusahaِ

(83,2%).ِSebaliknya,ِdimensiِempoweringِ(penguatanِkapasitas)ِhanyaِmencapaiِ

TCRِ73,9%,ِdenganِAksesِBantuanِUsahaِsebagaiِ titikِterlemahِ(69,1%)ِakibatِ

buruknyaِ analisisِ kebutuhanِ anggaranِ danِ keterlambatanِ distribusiِ bantuan.ِ

Sementaraِ itu,ِ dimensiِ protectingِ (perlindunganِ usaha)ِmencatatِTCRِ terendahِ

sebesarِ 72,7%,ِ terutamaِ padaِ Fasilitasiِ Kemitraanِ Usahaِ (70,2%).ِ Halِ iniِ

menunjukkanِ lemahnyaِ peranِ pemerintahِ sebagaiِ penjaminِ UMKMِ dalamِ

menghadapiِ ketimpanganِ pasar.ِ Ketidakseimbanganِ iniِ membuktikanِ bahwaِ
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programِ baruِ sebatasِmenciptakanِ potensiِ usaha,ِ belumِmengubahnyaِmenjadiِ

kapasitasِriilِpelakuِusaha. 

Ketiga,ِanalisisِkomparasiِantarwilayahِmenunjukkanِketimpanganِspasialِ

yangِ seriusِ dalamِ pelaksanaanِ program.ِ Hanyaِ Kecamatanِ Pauhِ (81,7%)ِ danِ

Lubukِ Begalungِ (80,9%)ِ yangِ berhasilِ melampauiِ ambangِ efektivitasِ 80%.ِ

Sembilanِkecamatanِlainnyaِberadaِdiِbawahِstandarِtersebut,ِdenganِKecamatanِ

BungusِTelukِKabungِmencatatِnilaiِterendahِ(70,1%).ِSelainِitu,ِcapaianِdimensiِ

protectingِdiِKecamatanِPadangِTimurِ(67,9%)ِdanِPadangِUtaraِ(68,6%)ِbahkanِ

beradaِdiِbawahِ70%.ِPolaِiniِmembuktikanِbahwaِdesainِprogramِyangِseragamِ

danِsentralistisِgagalِmengakomodasiِperbedaanِkapasitas,ِkondisiِgeografis,ِsertaِ

kebutuhanِnyataِUMKMِdiِtiapِkecamatan. 

Keempat,ِ jikaِ dilihatِ secaraِ keseluruhanِmelaluiِ kerangkaِ Kartasasmitaِ

yangِ memandangِ enabling, empowering, dan protectingِ sebagaiِ satuِ kesatuanِ

prosesِ menujuِ kemandirian,ِ makaِ dapatِ disimpulkanِ bahwaِ programِ

pemberdayaanِUMKMِdiِKotaِPadangِbelumِberhasilِmembentukِkemandirianِ

pelakuِusahaِsecaraِutuh.ِCapaianِtinggiِpadaِdimensiِenablingِ(81,6%)ِmemangِ

membuktikanِbahwaِUMKMِbinaanِtelahِdifasilitasiِuntukِmemasukiِtahapِawalِ

pemberdayaan,ِterutamaِmelaluiِkemudahanِlegalitasِusaha.ِNamun,ِkemandirianِ

menurutِKartasasmitaِhanyaِdapat tِercapaiِapabilaِpelakuِusahaِmampuِmengelolaِ

sumberِ dayaِ secaraِ otonomِ danِ bertahanِ tanpaِ bergantungِ terhadapِ intervensiِ

pemerintahِ yangِ berkelanjutan.ِ Rendahnyaِ capaianِ padaِ dimensiِ empoweringِ

(73,9%),ِkhususnyaِpadaِAksesِBantuanِUsahaِ(69,1%),ِsertaِdimensiِprotectingِ

(72,7%),ِkhususnyaِpadaِFasilitasiِKemitraanِUsaha (ِ70,2%),ِmenunjukkanِbahwaِ
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pelakuِUMKMِbinaanِdiِKotaِPadangِmasihِberadaِpadaِtahapِ"berdayaِsecaraِ

administratif"ِ namunِ belumِ "mandiriِ secaraِ struktural".ِ Programِ iniِ berhasilِ

membukaِpintuِ(enabling),ِtetapiِbelumِcukupِkuatِdalamِmenanamkanِkapasitasِ

riilِ(empowering)ِdanِmemberikanِperlindunganِ(protecting)ِyangِdibutuhkanِagarِ

UMKMِ binaanِ dapatِ berdiriِ danِ bersaingِ secaraِ mandiriِ tanpaِ terus-menerusِ

bergantungِpadaِfasilitasiِprogramِpemerintah. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkanِ hasilِ penelitian,ِ makaِ saranِ yangِ dapatِ diberikanِ terkaitِ

denganِefektivitasِprogramِpemberdayaanِUMKM tِerhadapِpelakuِUMKMِbinaanِ

diِKotaِPadangِadalah: 

1. Dinasِ Koperasiِ danِ UKMِ Kotaِ Padangِ perluِ mereformasiِ mekanismeِ

distribusiِ bantuanِ denganِ menerapkanِ sistemِ pemantauanِ digitalِ (e-

tracking).ِSistemِiniِharusِbisaِdiaksesِsecaraِ terbukaِolehِpelakuِusahaِ

untukِ memangkasِ jedaِ waktuِ (time-lag)ِ birokrasiِ danِ meningkatkanِ

transparansi. 

2. Dinasِ Koperasiِ danِ UKMِ Kotaِ Padangِ sebaiknyaِ menerapkanِ analisisِ

kebutuhanِ (needs assessment)ِ berbasisِ dataِ untukِ menetapkanِ nominalِ

bantuanِpadaِsetiapِsiklusِanggaran.ِKebijakanِiniِbertujuanِagarِbesaranِ

bantuanِsesuaiِdenganِkarakteristikِusahaِdanِskalaِomzetِpelakuِUMKM,ِ

sertaِmenggantikanِpraktikِpenyamarataanِnominalِyangِtidakِresponsifِdiِ

lapangan. 
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3. Dinasِ terkaitِ harusِ merealokasiِ anggaranِ programِ secaraِ proporsionalِ

denganِmemprioritaskanِdimensiِempowering dan protectingِdiِKecamatanِ

yangِ tertinggal,ِ sepertiِKecamatanِBungusِTelukِKabungِyangِmencatatِ

TCRِ terendahِ (70,1%)ِ denganِ kesenjanganِ 11,6ِ poinِ persentaseِ dariِ

kecamatanِdenganِcapaian tِertinggi,ِyaituِKecamatanِPauh (ِ81,7%).ِSkemaِ

pendampinganِ lapanganِpadaِKecamatanِBungusِTelukِKabung,ِPadangِ

Timur,ِdanِPadangِUtaraِyangِjugaِmencatatِcapaianِdimensiِprotectingِdiِ

bawahِ 70%ِ jugaِ perluِ disesuaikanِ denganِ karakteristikِ geografisِ danِ

aksesibilitasِwilayahِmasing-masing,ِalih-alihِmenerapkanِdesainِprogramِ

yangِseragamِuntukِseluruhِkecamatan. 

4. Dinasِ Koperasiِ danِ UKMِ Kotaِ Padangِ perluِ menetapkanِ standarِ

kompetensiِ yangِ terukurِ bagiِ pendampingِ lapanganِ sertaِ menerapkanِ

evaluasiِkinerjaِberbasisِcapaianِUMKMِbinaan.ِLangkah iِniِpentingِuntukِ

mengubahِ polaِ pendampinganِ yangِ sekadarِ formalitasِ selamaِ programِ

berlangsung,ِsekaligusِmenjaminِkeberlanjutanِpembinaanِsetelahِprogramِ

selesai. 

5. Penelitianِ selanjutnyaِ perluِ mengintegrasikanِ dataِ objektifِ sepertiِ

pertumbuhanِ omzet,ِ penyerapanِ tenagaِ kerja,ِ atauِ keberlanjutanِ usahaِ

pasca-program.ِHal iِniِdikarenakanِpenelitian iِniِbaruِmengukurِefektivitasِ

pemberdayaanِ sebatasِ padaِ persepsiِ pelakuِ UMKMِ selakuِ penerimaِ

manfaatِlangsung. 


